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RANCANG BANGUN ALAT PENDETEKSI MENGANTUK

PADA PENGENDARA MOBIL

RINGKASAN

Nur Adnan Setiadi / Muhammad Jufari, 2023. “Rancang Bangun Alat Pendeteksi
Mengantuk Pada Pengendara Mobil”, Laporan Tugas Akhir, Program Studi Teknik
Elektronika Jurusan Teknik Elektro Politeknik Negeri Ujung Pandang,
Pembimbing: Ir.Daniel Kambuno, M.T. dan Kartika Dewi, S.T., M.T.

Kecelakaan kendaraan adalah salah satu dari sepuluh penyebab kematian
terbesar di Indonesia. Kecelakaan lalu lintas dapat terjadi akibat dari faktor
manusia. Salah satu penyebab yang paling sering terjadinya kecelakaan pengemudi
lelah dan mengantuk. Ada beberapa indikasi orang mengantuk yaitu menurunnya
frekuensi kedipan mata, kelopak mata menyempit dan mata menutup hingga 100%.
Pada penelitian ini akan mencoba membuat sebuah alat yang setidaknya dapat
membantu menurunkan angka kecelakaan yang terjadi di lalu lintas, karena
mengalami peningkatan di setiap tahun nya. Alat ini menggunakan sensor pulse dan
modul RTC sebagai inputannya kemudian terdapat LCD Oled sebagai tampilannya,
kemudian output nya terdapat Buzzer dan Modul Kejut. Adapun hasil dari
pengguna yang dimana pengguna yang telah terindikasi mengantuk mendapatkan
peringatan berupa buzzer beep yang dimana ketika detak jantung pengguna diantara
60 dan lebih kecil dari 70 BPM maka pengguna diberikan peringatan dan ketika
pengguna terindikasi detak jantung dibawa 60 maka output yang dirasakan oleh
pengguna yaitu berupa kejut dan pada saat pengguna telah menerima kejut bisa kita
lihat detak jantung pengguna meningkat.

Kata kunci : Sensor Pulse, Modul RTC, Buzzer, Modul Kejut, Mata Kantuk

Xi



BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi transportasi yang semakin pesat membuat lalu lintas
menjadi padat yang pada akhirnya menyebabkan resiko tumbuhnya permasalahan
lalu lintas, salah satunya adalah meningkatnya kecelakaan lalu lintas. Tentu saja
kecelakaan lalu lintas ini tidak dapat diprediksi waktu dan tempat terjadinya.

Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu masalah kesehatan yang tergolong
dalam penyakit tidak menular. Dampak negatif dari kecelakaan lalu lintas seperti
kerugian materi, kesakitan, dan kematian dapat mempengaruhi derajat kesehatan
masyarakat. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya penanggulangan untuk
meminimalisir kecelakaan lalu lintas seperti yang tercantum dalam peraturan
Kepmenkes No. 1116 Tahun 2003 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem
Surveilans Epidemiologi Kesehatan.

Kecelakaan lalu lintas dalam aktivitas berkendara sering mengakibatkan
banyak korban, mulai dari luka-luka hingga kematian. Salah satu penyebab
kecelakaan yang paling sering, namun banyak diabaikan masyarakat adalah
masalah pengemudi yang mengantuk (Figur et al., 2019). Tidur hingga
menyebabkan terjadinya masa transisi keadaan kondisi antara sadar dan tidur.
Kantuk adalah keadaan psikologis pada diri manusia yang dapat diketahui dengan
menganalisa keadaan dari aspek fisik maupun mental seseorang. Beberapa tingkat
kesadaran biasanya masih dimiliki saat sesorang dalam keadaan mengantuk dan
membuat banyak para pengemudi kendaraan mengabaikan kondisi kantuk dengan

menahannya (Ekawati et al., 2013). Hal ini sangat berbahaya apabila gejala kantuk
1



muncul berulang-ulang kali saat berkendara karena dapat membuat tingkat
kesadaaran semakin menurun dan beresiko mengalami kecelakaan.

Berdasarkan data dari Kementrian Komunikasi dan Informatika Republik
Indonesia (KOMINFO) menyebutkan rata-rata setiap jam tiga orang meninggal
akibat kecelakaan jalan di Indonesia. Data tersebut juga menyatakan bahwa
besarnya jumlah kecelakaan tersebut disebabkan oleh beberapa hal yaitu 61%
kecelakaan disebabkan oleh faktor manusia, 9% disebabkan karena faktor
kendaraan (terkait dengan pemenuhan persyaratan teknik laik jalan) dan 30%
disebabkan oleh faktor prasarana dan lingkungan.

Faktor tertinggi penyebab kecelakaan lalu lintas adalah faktor manusia, salah
satunya dikarenakan mengantuk saat sedang berkendara. Kantuk merupakan
keadaan peralihan dari terjaga dan tertidur. Fenomena mengantuk atau tertidur
selama beberapa detik ini dinamakan microsleep, dan pengemudi sangat rentan
untuk microsleep karena tubuhnya kelelahan selama mengemudi. Berkendara
dalam kondisi mengantuk dapat mempengaruhi proses pada saat mengemudi dan
performa dari pengemudi dapat turun, sehingga membahayakan pengemudi dan
juga orang lain. Untuk dapat mengurangi jumlah kasus kecelakaan lalu lintas yang
disebabkan oleh mengantuk maka diperlukan sebuah sistem yang dapat mendeteksi
kantuk pada pengendara, sehingga dapat segera diberikan peringatan terhadap
pengendara tersebut.

Dengan memanfaatkan teknologi sensor maka dapat melakukan pemantauan
secara realtime dari data pengemudi, sehingga dapat dikembangkan sebuah alat

yang mampu mendeteksi kondisi pengemudi yang mengalami kantuk. Dengan
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informasi ini alat pendeteksi kantuk akan melakukan peringatan kepada pengemudi.
Hal ini diharapkan dapat menekan angka kecelakaan yang disebabkan oleh rasa
kantuk. Maka solusi dari permasalahan tersebut perlu dibuat alat pendeteksi rasa
kantuk pada pengemudi dengan menggunakan Pulse sensor.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas kami membuat tugas akhir
dengan judul Rancang Bangun Alat Pendeteksi Mengantuk Pada Pengendara
Mobil. Alat untuk mendeteksi kantuk pada pengendara mobil dengan
memanfaatkan sensor detak jantung, yang nantinya jika terdeteksi mengantuk maka
alat akan memberikan sebuah reaksi kejut.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana mendeteksi pengendara saat mengantuk dalam mengendarai
kendaraan?

2. Bagaimana membuat alat yang dapat menghilangkan kantuk pengendara
kendaraan saat mengendarai kendaraan?

1.3 Ruang Lingkup Kegiatan

Dalam penelitian ini membatasi permasalahan sebagai berikut:

1. Parameter kantuk dan tidaknya sopir hanya dilihat pada keadaan detak jantung
dibawah keadaan normal 60 Bpm.

2. Sistem peringatan yang dipakai adalah pemberian kejut kepada pengendara.

3. Mikrokontroler yang digunakan adalah arduino nano.

4. Untuk mendeteksi mengantuk atau tidaknya sopir digunakan sensor yang di

hubungkan ke denyut nadi.



1.4 Tujuan Kegiatan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, tujuan dan manfaat kegiatan
akan diuraikan sebagai berikut:

1. Mendeteksi pengendara saat mengantuk dalam mengendarai kendaraan.

2. Membuat alat yang dapat menghilangkan kantuk pengendara kendaraan saat

mengendarai kendaraan.

1.5 Manfaat Kegiatan

Setelah menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan diatas, manfaat yang
didapatkan adalah:

1. Manfaat yang dapat diambil dari terciptanya penelitian ini yaitu peneliti dapat
mengimplementasikan ilmu yang didapat pada bangku perkuliahan sehingga
dapat mengaplikasikannya pada sebuah rancang bangun alat pengantisipasi sopir
mengantuk berbasis arduino dapat menyelesaikantugas akhir untuk memenuhi
salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Studi D3 Teknik Elektronika
pada Jurusan Teknik Elektro Politeknik Negeri Ujung Pandang. Sebagai hasil
pengembangan alat bantu pengantisipasi sopir mengantuk.

2. Dari sudut pandang akademis, manfaat yang dapat diharapkan dengan adanya
penelitian ini yaitu menambah ilmu dan referensi tentang rancang bangun alat
pengantisipasi sopir mengantuk berbasis arduino.

3. Dari sudut pandang pengguna, manfaat yang dapat diharapkan pada alat hasil
penelitian ini yaitu dapat mengurangi angka kecelakan lalu lintas yang

disebabkan kesalahan sopir yang mengantuk.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Studi Pendahuluan

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk mencari literatur hasil penelitian yang
terkait dengan alat pendeteksi mengantuk pada pengendara mobil. Sebuah rancang
bangun alat untuk mengantisipasi sopir mengantuk, sebelumnya telah dilakukan
olen Wahyu dan 2 orang temannya pada tahun 2017, yang berjudul Alat Kantuk
(Alas Duduk Anti Kantuk) yang menggunakan sensor denyut nadi dan dipasang di
pergelangan tangan sopir, apabila denyut nadi pada sopir < 80 Bpm maka dijadikan
sebagai tanda bahwa sopir telah mengantuk, kemudian motor servo akan bergetar
sedangkan jika nilai Bpm >80 maka servo tidak aktif. Kemudian antisipasi yang
dilakukan Wahyu dan 2 orang temannya adalah memasang sebuah motor servo di
dalam alas duduk sopir sebagai penggetar untuk membangunkannya dari keadaan
mengantuk (Wahyu et al., 2017). Penelitian yang lain dilakukan oleh Musthofa dan
2 orang temannya pada tahun 2018 yang berjudul Sistem Peringatan Dini
Menggunakan Deteksi Kemiringan Kepala pada Pengemudi Kendaraan Bermotor
yang Mengantuk.

Cara kerja dari alat tersebut adalah dengan memanfaatkan Sensor MPU-6050
GY521 diletakan dibagian atas kepala untuk mendeteksi sudut kepala ketika
menunduk (Musthofa et al.,, 2018) dilakukan oleh Imanuddin dan 2 orang
temannya, pada tahun 2019 dalam penelitian yang berjudul Deteksi Mata
Mengantuk Pada Pengemudi Mobil Menggunakan Metode Viola Jones. Prinsip
kerja dari sistem ini adalah ketika sistem mendeteksi mata yang tertutup maka

sistem akan membunyikan alarm dari speaker laptop atau speaker eksternal.
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Sedangkan apabila mata sudah kembali terbuka maka alarm akan otomatis kembali
tidak aktif. (Imanuddin et al., 2019).

Berdasarkan uraian singkat di atas, maka akan dilakukan sebuah penelitian yang
berjudul: “Rancang Bangun Alat Pengantisipasi Sopir Mengantuk Berbasis
Arduino”. Peneliti akan membuat alat pengentisipasi sopir mengantuk dengan
memilih alarm buzzer dan sprayer sebagai sistem peringatannya, alasannya yaitu
karena bunyi yang keras serta semprotan air yang dihasilkan dari perangkat tersebut
dapat membuat respon yang lebih cepat bagi seseorang yang sedang mengantuk
agar terbangun. Menutut purnisa, ada beberapa gejala yang timbul saat seseorang
mengantuk salah satunya adalah kondisi bukaan mata terlihat mengecil dan gejala
microsleep atau memejamkan mata antara 2 hingga 3 s (Purnisa, 2012).

Oleh karena itulah dalam rancang bangun alat ini, hal yang akan dijadikan
sebagai pedoman antara kantuk dan tidaknya keadaan obyek adalah keadaan
apabila obyek dalam keadaan mata terpejam atau bukaan mata hanya terlihat
mengecil selama minimal 2 s. Sedangkan untuk mengetahui kantuk atau tidaknya
obyek, maka digunakan aplikasi anti drowsiness alarm.apk yang di pasang pada
smart phone android, penggunaannya akan lebih fleksible karena smart phone
android telah menjadi peralatan yang paling banyak digunakan oleh masyarakat.
2.2 Modul Kejut Generator Arc Ignition HV-1

Modul kejut adalah perangkat kecil, kompak dan tidak mencolok yang
dipasang ke permukaan yang dapat terkena benturan. Jika terjadi guncangan atau

gerakan mendadak lainnya, sensor mengirimkan alarm ke komputer dan dipicu.



Reaksinya instan dan mengejutkan, dan karena sinyalnya terdengar sangat keras,
hal itu membuat para penyusup dengan cepat meninggalkan niatnya dan kabur.
Cara Kerja Modul Kejut

Modul kejut bekerja dalam dua mode. Mode pertama adalah mode peringatan,
dan mode ini diaktifkan ketika kendaraan atau benda menyentuh area tempat sensor
dipasang dengan benturan ringan atau sentuhan. Dalam hal ini, sensor bereaksi
dengan mengeluarkan beberapa bunyi bip pendek, yang dapat dikombinasikan
dengan lampu depan yang berkedip (untuk mobil).

High Voltage Boost Transformer

Gambar 2. 1 Modul Kejut Generator Arc Ignition HV-1

2.3 Definisi Kelelahan

Kelelahan dapat diartikan sebagai dorongan biologis untuk melakukan istirahat
dalam rangka pemulihan kondisi (Prabaswara, 2013). Saat seseorang sedang
mengalami kelelahan, akan terjadi dorongan untuk tidur atau beristirahat atau yang
sering disebut kantuk.

Kelelahan atau fatigue memiliki dampak yang negatif. Keadaan fatigue yang
menimbulkan rasa kantuk dapat mengurangi kekuatan, kecepatan, kecepatan reaksi,
kemampuan kordinasi, keseimbangan dan juga kemampuan seseorang dalam

mengambil keputusan (Departement of Labour, 2007).



Kelelahan dapat disebabkan oleh berbagai hal. Secara umum penyebab
kelelahan adalah penggunaan tenaga fisik atau mental yang berkepanjangan tanpa
cukup waktu untuk beristirahat dan memulihkan diri (Dawson, 2011). Beberapa
faktor yang menimbulkan kelelahan (Santosa, N. C. (2015).) (Workplace Health
and Safety Queensland, 2011):

a. Kehilangan waktu tidur.

b. Keadaan terjaga dalam waktu yang panjang (lebih dari 17 jam).

c. Kurangnya waktu tidur (kurang dari 7-8 jam) atau kualitas tidur yang buruk.
d. Melakukan pekerjaan fisik dan mental dalam jangka waktu yang panjang.

e. Gangguan pada circadian rhythm.

f.  Kurangnya waktu istirahat dalam bekerja.

g. Masalah kesehatan dan emosional.

h. Waktu kerja.

2.4 Defenisi Mengantuk

Mengantuk adalah salah satu gejala yang ditimbulkan akibat kelelahan.
Kelelahan memiliki dampak mengurangi kekuatan, kecepatan reaksi, kemampuan
koordinasi, keseimbangan dan juga kemampuan seseorang dalam mengambil
keputusan. Sehingga saat seseorang mengantuk, akan terjadi penurunan konsentrasi
kewaspadaan, dan refleks sehingga cenderung lebih sering melakukan kesalahan.
Oleh karena itu, saat mengantuk tidak disarankan untuk melakukan kegiatan yang
membutuhkan konsentrasi tinggi dengan konsekuensi berbahaya seperti
mengemudi (Tacok, 2017). Lebih lanjut, kantuk telah diidentifikasi sebagai salah

satu faktor dalam meningkatnya jumlah kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan
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cedera bahkan kematian. Jumlah denyut jantung orang normal pada umumnya
berkisaran antara 60 - 100 bpm dan apabila denyut jantung pengemudi berada di
bawah normal atau kecil dari 60 bpm maka pengemudi akan dinyatakan mengantuk
(Ahmad Jainal, 2018) dan alat akan mengirimkan fungsi untuk memberikan alert
kantuk dan memberi kejut di tangan. Denyut nadi pada setiap orang akan
mempunyai nilai atau besaran yang berbeda-beda, tergantung dari kondisi medis
seseorang.

Denyut nadi saat orang mulai mengantuk tidak akan menimbulkan perbedaan
dengan orang yang sedang terjaga (bangun). Namun denyut nadi saat tidur akan
mempunyai nilai yang berbeda dengan saat seseorang terjaga.

2.5 Arduino Software IDE

Menulis program di Arduino dilakukan dengan Arduino IDE, yaitu software
yang beroperasi di komputer. Menurut situs http://www.arduino.cc perangkat lunak
disebut sebagai Arduino Software. Software ini tersedia untuk platform Windows,
Mac OS X, dan Linux. Software Arduino IDE bermanfaat untuk menuliskan kode
untuk mengontrol Arduino Nano dan mengirimkan hasil kompilasi ke papan
Arduino Nano. Lingkungan Arduino yang open source memungkinkan untuk
menulis (write) dan mengunggah (upload) program pada Arduino. Arduino dapat
diprogram pada sistem operasi komputer berbasis Windows, Mac OS X, dan Linux.
Bahasa pemrogramannya dapat ditulis di Java, avr-gcc dan perangakat lunak yang
berbasis open source lainnya. IDE Arduino membutuhkan beberapa pengaturan
yang digunakan untuk mendeteksi board Arduino yang sudah dihubungkan ke

komputer. Beberapa pengaturan tersebut adalah mengatur jenis board yang


http://www.arduino.cc/

digunakan sesuai dengan board yang terpasang dan mengatur jalur komunikasi data
melalui perintah Serial Port. Kedua pengaturan tersebut dapat ditemukan pada pull
down menu Tools (Miranto,Fatah Dkk. (2019)). Tampilan jendela Arduino IDE
ditunjukkan pada Gambar 3.2 Keterangan mengenai simbol-simbol (icon) yang
terdapat pada jendela Arduino IDE dijelaskan pada Tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1 Keterangan tombol pada tampilan Arduino IDE

No | Tombol Nama Fungsi
Menguji apakah ada kesalahan pada program
1 Verify | atau sketch.Apabila sketch sudah benar, maka
sketch tersebut akan dikompilasi.
Mengirimkan kode mesin hasil kompilasi ke
2 Upload | board
Arduino.
3 New Membuat sketch yang baru.

Open Membuka sketch yang sudah ada.

Serial Menampilkan data yang dikirim dan
Monitor diterima melalui komunikasi serial.

5 Save Menyimpan sketch yang dibuat.
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Gambar 2. 2 Tampilan arduino software (Arduino IDE)

Tugas dari arduino software adalah menghasilkan sebuah file berformat hex
yang akan diunduh pada papan arduino atau papan sistem mikrokontroler lainnya.
Ini mirip dengan Microsoft Visual Studio, Eclipse IDE, atau Netbeans. Lebih mirip
lagi adalah IDE semacam Code:Blocks, CodeL.ite atau Anjuta yang mempermudah
untuk menghasilkan file program. Bedanya kesemua IDE tersebut menghasilkan
program dari kode bahasa C (dengan GNU GCC) sedangkan arduino software
(arduino IDE) menghasilkan file hex dari baris kode yang dinamakan sketch. Sketch
a dalah nama dari program yang ditulis pada arduino software, kemudian sketch
merupakan kesatuan dari kode program yang akan diunggah dan dijalankan pada
papan Arduino. Pada umumnya sketch yang dibuat di arduino Software di-compile
dengan perintah verify / Compile (Ctrl+R) lalu hasilnya diunduh ke papan Arduino
seperti Arduino Nano. Program hasil kompilasi itu lalu dijalankan oleh bootloader.

Semua papan Arduino memiliki perangkat lunak yang dinamakan bootloader.
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2.6 Arduino Nano
Arduino Nano adalah sebuah board yang mempunyi ukuran kecil yang rancang
berdasarkan Atmega328 atau Atmegal68 (Arifuddin, M. R. (2018)). Dengan
ukuran yang kecil board ini sangat praktis digunakan sehingga membuatnya
menjadi mikrokontroller paling populer. Board ini kekurangan yaitu tidak memiliki
port untuk DC power, dan bekerja hanya dengan kabel Mini- B USB. Board
Arduino nano didesain dan diproduksi oleh Gravitech (Arduino, 2016). Berikut

gambar 1 menunjukkan bentuk fisik Arduino Nano.

-«

DI/TX (1) [ (30) VIN
DO/RX (2) L2 Gt & (29) GND
RESET (3) [ J 0‘"‘0.;‘1:“‘"- Ll (28) RESET

GND (4) [ x P R (27) +5V
D2 (5) LJ (26) A7
D3 (6) [ J (25) A6
Da (7)) L2 24) AS
DS (8) [ 2 (23) A4
D6 (9) L2 - (22) A3

D7 (10) L2 (21) A2
D8 (11) .2 (20) A1

D9 (12) L 2 (19) AO

D10 (13) [ 2 (18) AREF

D11 (14) 7) 3v3

D12 (15) L (16) D13

L=1

Gambar 2. 3 Arduino Nano

2.7 Kabel Jumper Dan Kabel Pita 6 Pin

Kabel Jumper merupakan sebuah konektor yang memiliki ukuran kecil.
Jumper yang terdapat pada komputer digunakan untuk melakukan setting pada
motherboard. Selain itu, jumper juga mempunyai fungsi untuk menghubungkan
atau memutus hubungan arus pada suatu sirkuit. Pada sebuah komputer biasanya
jumper digunakan untuk menyetting Motherboard, Harddisk dan VGA.

Kabel pita (juga dikenal sebagai kabel planar multi-kawat) adalah kabel dengan

banyak kabel penghantar yang berjalan sejajar satu sama lain pada bidang datar
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yang sama. Hasilnya, kabel menjadi lebar dan rata. Namanya berasal dari

kemiripannya dengan sehelai pita.

Gambar 2. 4 Kabel Pita 6 Pin
2.8 Pulse Sensor
Pulse Sensor adalah sensor denyut jantung yang dirancang untuk Arduino dan
mikrokontroller sejenisnya. Sensor ini apat digunakan diberbagai bidang
diantaranya pengembang teknologi sistem denyut jantung kedalam sebuah proyek
berbasis teknologi di bidang kesehatan. Pulse sensor nantinya akan dipasang di
ujung jari. Pulse sensor akan mengirimkan data analog ke Arduino untuk memantau

secara real-time detakan-detakan yang terjadi di ujung sensornya.

Gambar 2. 5 Sensor Pulse

Sensor Pulse bekerja dengan cara memanfaatkan cahaya. Saat sensor ini
diletakkan dipermukaan kulit, sebagian besar cahaya diserap atau dipantulkan oleh
organ dan jaringan (kulit, tulang, otot, darah), namun sebagian cahaya akan
melewati jaringan tubuh yang cukup tipis. Ketika jantung memompa darah melalui
tubuh, dari setiap denyut yang terjadi, timbul gelombang pulsa (jenis seperti

gelombang kejut) yang bergerak di sepanjang arteri dan menjalar ke jaringan kapiler
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di mana sensor pulsa terpasang. Sensor ini memiliki sinyal analog dan akan di
konversi menjadi sinyal digital menggunakan Adc. Nilai digital sinyal input ADC
1- bit (1024).

BPM (Beatper Minute) berasal setiap denyut dari rata-rata setiap 10 kali IBI.
Jadi, ketika mikrokontroler dinyalakan dan berjalan dengan sensor pulsa yang
dicolokkan ke pin analog 0O, terus-menerus (setiap 2mS) membaca nilai sensor
berdasarkan denyut jantung yang terukur (Hamdan Heruryanto, Wira Bahari
Nurdin, B. A. (2014)).

Detak jantung istirahat normal untuk orang dewasa, termasuk orang dewasa
yang lebih tua, adalah antara 50 dan 100 denyut per menit (bpm). Sementara itu,
atlet yang sangat terlatih mungkin memiliki detak jantung istirahat di bawah 60
bpm, terkadang mencapai 40 bpm.

Denyut jantung yang baik berbeda pada setiap orang, dan tergantung pada usia
dan jenis pekerjaan fisik yang dilakukan. Berikut ini perkiraan detak jantung
rentang usia (detak per menit atau bpm):

1. Baru lahir: 100 - 160 bpm
2. 0-5bulan: 90 - 150 bpm
3. 6-12 bulan: 80 - 140 bpm
4. 1-3 tahun: 80 - 130 bpm

5. 3-4 tahun: 80 - 120 bpm

6. 6-10 tahun: 70 - 110 bpm
7. 11-14 tahun: 60 - 105 bpm

8. 15 tahun ke atas: 60 - 100 bpm

14



Perlu diketahui, detak jantung yang lebih rendah dari 60 per menit tidak selalu
berarti abnormal. Jika kamu seorang atlet atau seseorang yang melakukan aktivitas
fisik sedang hingga berat, detak jantung mungkin antara 40 dan 60 per menit. (dr.
Fadhli Rizal Makarim (2023).

2.9 LCD Oled

LED (Organic Light-Emitting Diode) adalah Light-Emitting Diode (LED)
dimana lapisan emissive electroluminescent merupakan lembaran senyawa organik
yang akan memancarkan cahaya bila dilalui arus elektrik. Lapisan bahan
semikonduktor organik ini diletakkan di antara dua elektroda. Umumnya salah satu

elektroda tersebut tembus pandang.

(@) (b)

128 o 61 Disgplay

Gambar 2. 6 (a)Bentuk LCD Oled dan (b)Struktur LCD Oled
Cara Kerja Layar OLED
Pada prinsipnya layar OLED hampir sama dengan layar LED, tetapi beroperasi
dengan cara yang sedikit berbeda. Panel LED memerlukan pengaturan lampu latar
(backlight) khusus untuk menghasilkan cahaya. Namun, panel OLED dapat
menghasilkan cahayanya sendiri. Dengan kata lain, OLED mampu untuk

memancarkan cahaya tampak sendiri, tanpa bantuan cahaya pembantu.
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Dioda OLED terbuat dari beberapa lapisan yang berbeda, dan dua di antaranya
mempertahankan sifat organik. Ketika arus dilewatkan melalui dioda ini,lapisan
organik ini akan menghasilkan cahaya yang selanjutnya melewati penghalus warna
(colour refiner) sehingga akan menghasilkan gambar di layar.

Karena layar OLED berfungsi tanpa lampu latar. Dengan demikian, dapat
menampilkan tingkat hitam yang lebih pekat. Selain itu, layar OLED dapat dibuat
lebih tipis dan lebih ringan dari layar kristal cair atau Liquid Crystal Display
(LCD). Dalam kondisi cahaya sekitar yang rendah (seperti ruangan gelap), layar
OLED dapat mencapai rasio kontras yang lebih tinggi daripada LCD, terlepas dari
apakah LCD menggunakan lampu fluoresen katoda dingin atau lampu latar LED
(Setyawan,L.B.(2017).

2.10 Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang dapat menghasilkan getaran
suara berupa gelombang bunyi. Buzzer akan menghasilkan getaran suara ketika
diberikan sejumlah tegangan listrik dengan taraf tertentu sesuai dengan spesifikasi
bentuk dan ukuran buzzer elektronika itu sendiri. Pada umumnya, buzzer ini sering
digunakan sebagai alarm karena penggunaannya yang cukup mudah yaitu dengan
memberikan tegangan input maka buzzer elektronika akan menghasilkan getaran
suara berupa gelombang bunyi yang dapat didengar manusia.

Pada dasarnya, setiap buzzer memerlukan input berupa tegangan listrik yang
kemudian diubah menjadi getaran suara atau gelombang bunyi yang memiliki
frekuensi berkisar antara 1 - 5 KHz. Jenis buzzer elektronika yang sering digunakan

dan ditemukan dalam rangkaian adalah buzzer yang berjenis Piezoelectric
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(Piezoelectric Buzzer). Hal itu karena Piezoelectric Buzzer memiliki berbagai
kelebihan diantaranya () lebih murah, r (b) lebih ringan dan lebih mudah

penggunaannya ketika diaplikasikan dalam rangkaian elektronika.

() (b)

_
“_

Gambar 2. 7 (a)Bentuk dan (b)Simbol Buzzer
2.11 Baterai lipo 2cell
Baterai Lithium Polimer atau biasa disebut dngan LiPo merupakan salah satu
jenis baterai yang sering digunakan dalam dunia RC. Utamanya untuk RC tipe
pesawat dan helikopter. Arus yang digunakan alat sekitar 100 mA dan baterai yang
terpasang sebesar 1000 mA, jadi sekitar 10 jam Alat ini bisa di gunakan.
Ada tiga kelebihan utama yang ditawarkan oleh baterai berjenis LiPo
ketimbang baterai jenis lain seperti NiCad atau NiMH yaitu :
1. Baterai LiPo memiliki bobot yang ringan dan tersedia dalam berbagai macam
bentuk dan ukuran
2. Baterai LiPo memiliki kapasitas penyimpanan energi listrik yang besar
3. Baterai LiPo memiliki tingkat discharge rate energi yang tinggi, dimana hal ini
sangat berguna sekali dalam bidang RC Selain keuntungan yang dimilikinya,

baterai jenis ini juga memiliki beberapa kelemahan yaitu:
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Harga baterai LiPo masih tergolong mahal jika dibandingkan dengan baterai

jenis NiCad dan NiMH.

5. Performa yang tinggi dari baterai LiPo harus dibayar dengan umur yang lebih
pendek. Usia baterai LiPo sekitar 300-400 kali siklus pengisian ulang. Sesuai
dengan perlakuan yang diberikan pada beterai.

6. Alasan keamanan. Baterai LiPo menggunakan bahan elektrolit yang mudah
terbakar.

7. Baterai LiPo membutuhkan penanganan khusus agar dapat bertahan lama.

Charging, Discharging, maupuan penyimpanan dapat mempengaruhi usia dari

baterai jenis ini.

(@) (b)

Gambar 2. 8 (a)Bentuk Baterai Lipo 2cell dan (b)Simbol Baterai
2.12 Step Down
StepDown LM2596 DC-DC merupakan konverter penurun tegangan yang

mengkonversikan tegangan masukan DC menjadi tegangan DC.

(@) (b)

Gambar 2. 9 (a)Bentuk Step Down LM2596-DC-DC (b) Struktur Step Down
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2.13 Modul RTC (Real Time Clock)
RTC (Real time clock) adalah jam elektronik berupa chip yang dapat
menghitung waktu (mulai detik hingga tahun) dengan akurat dan

menjaga/menyimpan data waktu tersebut secara real time.

(@ (b)

ET —

B o—A B
ENB—- o—8 By
J sDA Jf 4 ouC — k=9
Y vee Jf s BC — [y
B0 =

Gambar 2. 10 (a)Bentuk RTC (b)Struktur RTC
2.14 Modul SD Card
Modul SD Card adalah sebuah modul yang berfungsi untuk membaca dan

menulis data ke dari SD Card.

(@) (b)

Gambar 2. 11 (a)Bentuk Modul SD Card dan (b)Struktur Modul SD Card
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BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah menyelesaikan seluruh tahapan pelaksanaan pembuatan alat hingga

melakukan pengambilan data, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai

berikut.

1. Mendeteksi pengendara yang mengantuk saat mengemudi bisa dilakukan
dengan menggunakan alat yang memantau detak jantung pengendara. Jika
detak jantung turun di bawah 60 BPM, itu bisa menjadi indikator kantuk.

2. Untuk membuat alat yang menghilangkan kantuk pengendara, Anda bisa
menggunakan sistem peringatan seperti getaran atau suara ketika detak jantung
turun di bawah batas yang ditentukan. Namun, penting juga untuk mendorong
pengendara untuk berhenti dan beristirahat secara aman jika mereka
sangat mengantuk.

5.2 Saran
Dari hasil pengujian dan pembacaan terdapat beberapa saran yang bisa

digunakan untuk mengembangkan atau memperbaiki sistem alat Pendeteksi

Mengantuk ini.

1. Meningkatkan sistem kerja alat agar sensor dapat dipakai pada semua jari
tangan dengan tingkat akurasi yang lebih akurat.

2. Pastikan posisi jari pengguna dengan sensor tepat sesuai dengan titik

pengukuran yang sudah ditetapkan.
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https://www.alodokter.com/komunitas/topic/berapa-denyut-nadi-mengantuk
(Ahmad Jainal, 2018)Ahmad Jainal, A. H. (2018). Pembangunan Aplikasi
Pendeteksian kantuk pada PO. CV. Tebo Mandiri baru berbasi android. 1-
8.
https://www.halodoc.com/artikel/berapa-detak-jantung-normal-berdasarkan-usia
https://www.kompasiana.com/hericahyono/5518a84ba333117707b66804/tegang

an-aman-yang-bisa-disentuh-manusia
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Listing Program

33 WrC 3231 reey
it Pile Data_logy

33

36 void wetupl) |(

n
38
3%
0

/{ put your setup code here, to run once:

§if ROT_PIN >= 0
cled.bagin {4Adafruiei2OxE4, 12C_ADDRESS, RST PIN);

€1 felse // RET_PIN >= 0

42

oled, begin{dAdafruicl28xé4, IIC_ADDRE2Z)

43 bendif // RIT_FIN >= 0

1)
43
Y
&7
43
49

o

D I LR R RN R T R T T )
LT N B TR £ RO S

> W ok -

sled.setPone (Callibrill bold);

oled.cleax ()

cled.print (" Siap Digunakan ");oled.println{);

sled.print (¥ Bilahkan Dipekai "):cled.printin();oled.priutin();
cled.pzint{* Laluban Zalibrasl ")ioled.printlin();

Serial  begin{9600);
EinMode (P1, THDUT_PULLUP);:
pinMede (P2, INFUY FULLUT))
pinMods {BUS, OUDEOT);
pinMode (Im_Yolt, OUTFUTH;

digitalWrice (BUZ, 1O);
digital¥rice{In Volt, LOW);
nilai=0;

uit’:‘l = 03

208=0;

if (I pee.Begin())
|
Serial.printle (*RYC Tidak Terdet=ksi%);
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£
(13
w7
€3
€5
70
71
73
74
74
75
76
7
74
7%

57

ae

13
100
o
1409
Ml
104
132
108
107
4=
163
110
LR
112
AR
14
113
116
117
118
115

120

Sarial.flush();
while (1) delay(10);
1

if (rte.locstPawer())
(
Serial.printin(“lLow Voltage Baterai RTC);
tto.adjust (DataTime (F{__DATE ), F(__TIME_)));
1

void loop()

if (digitalfead(Pl) == LOW &% exit_cal==0)(
oled.clear();
kalibrasi heart_sensor();

1

i (niladi = 1)(

tampilan_LoC() s

1

if (sos==2) |
cled,.setFont (Callibrill _bold);
oled,printin() s
olad.cleas ()
oled,print {"Anda mengantuk™);oled.printin{);
oled.princ("Istizakar sejenak®);
digitalWrice (Im_Volt, LOW);

LE {digivaliesdipr2) = LOon )
{
divitalNrice (BUZ. LOW) ¢

exit cal=0;
sos=0;

void kalibrasi_hears_sensor{)

l

exiz_cal = 1
Int i
data_max~0;

far (i=0; 4<100; i++)

I
£210:
dats_naX-dats _maXidata Mawil;
oled, setPont (Callibrili_bold);
aled snsRow{0) 2
cled,sez2ursor(l, 01
oled,print (*Ealibrasi®);
oled.printind)y
oled.print (“Sensaor™)
Sled.printin();
=led.print (L)
aled.prine ("8");

1

data_max= data _maX/i00;
PEN=D0;

nilai=<1;

Waktu_kalibrasi = millis{)y
oled.cless ()}
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-11?

230

171 voia £il()

t32)(

m
134
1S L)
iM
i
138
IS L
40
4
192
14
44
133
s
1y
14
L
%0
3.3 8
a2
0
15-1]
103
(8.15
92
138
43

oo

161
1£3
153

ins %7

date_r=9;

for (k=87 x<5007 =m++)

I

daza_senacy = ansiogiend(Al);
date_€ v dava_¥ + data_sensor;
|

data Nasil = data_r/S00;

70id BEM_semsox|()

L

164

165
i1E€E
€Y
111}
1£5
170
19z
173
173
14
175
174
i
b |
175
100
1e1
183
163
104
182
Li€
wr
b8 1 )
1us
150
51

182

251109

if (2tatus == Oiidata Masil > date _max}|
beat~beat«ls
Status = 1;

|

LE (Bratus <= licdata Nawil < data_maxn) |
Seatus ~ 0
|

if (malliin() - Maktu_talibrasi 15000} (
oled.clsuc()y

DPN = bast * §;

beat ~ Oy

Waktu_kalibresi = millis();

it (BPMEO0SSBPM<Tlibneillin()~Jedal>1000) [

Data = ftring(Hari)+"/“+Bulan+"/“+Tahun+* | “sJamé":"iMenite” | “4"BEM “4BEN;
Data_log = SD.open (“Fekap BEM.tx:t™, FILE WRITX);

Data_log.printin(Data);

Data_log.close ()
Data="";

digitalzice (SUZR, Idigitalleas(BUR));

Jodalmnillis();

1

Lf (BaWTI)N 0
diglealWeite (BUD, LOW);
i

Lf (BPM<E0) |
digitalNrize (In Volt, KIGH)J
gelay(50);
diglitalzice (In_Volt, Low);
808=1;
nilai=0;
digizsalWrize (BUF, WIGH) ;

if {9o3==1)(
LE {!SD.Legin(SD_C3_PIN))

{
Serial.printin("aD card Tidak Terbaca®);
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wisw|

Data = Atring(Hari)+*/*+Bulan+*/"+Tahun+® | “+Jam+":“sManit+™ | "+"89M :YempM;

Data_log = SD,open("Reksp BFM.txt", FILE SRITE};
Data_log.printis{Data);

Data_leg.closs ()

Data="";

Sarlal.printla("S0 zard Tuckaca");

s0s=2;
)

Sarial . print (data Hawmil);
Sorinl.princt"1%);
Sarial.print (dava_max) ¢
Sarlal.piine("|");
Sarial .print (best);
Saxial.princ(®|*);
Sarlul.crine (8DNM)
Sarial .prins("I1*);
Serial.print (Harij;
Serial. prine (1) ;
Sarial.priut (Bulan);
Sarial.princ("i*);
Sarlal . prine (Tahun)
Sarinl .princ("1*);
Serial.print (Jam);
Sarlal.prins("1")1;
Sarial .printis (Menit);

257 Bulan=now.month () ;
258 Hari=now.day () ;

259 | Jam=now.hour () ;

260 Menit=now.minute () ;

261
262
263}

e |

et Sempilan 10D{)

DateThom trew = ztcosew()}

BN _sensoz () ¢

wled. swefont (Callibrill boldir
vled. swslX |}y

/dazm

nled seslow (915

oled sesluzeccdl, O):

satrazoled prine (wow. pans (), TE0):
sled.peine|' /")y

bulaz=cled.print (rowssnchil, DECI:
vled. princl* /)5

hari=cled.prizs (now, Say i), Be)g

Sitinm
sled.sarZursor {100, Of;
Jes=oled prist (nun mour ), DEC) seled.prine (') ') jmenitscled.print (now minus (), DEC);

led setfont |Syatenta’) ;

alad. sez2X();

alad. printin|ly

aled. grintin|* L1l B

N

aled peiutin|l;

aled sesiIX(|;

sled print|v "iioled. prist (DIN) ; cled.setIXN()
Tahzneune, peaz il
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